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ABSTRACT
Keywords: Abstract: This study aims to find out verbal symbols in happily married couples
Symbols; and non-verbal symbols in happily married couples. This study uses the
Marriage; theoretical basis of the Symbolic Interaction of George Herbert Mead, Leslie A.
Verbal; Baxter's Dialectical Relationship Theory, and Sandra Petrinio's Communication
Non-Verbal. Management Privacy Theory.This study uses a qualitative approach with a

constructivist paradigm and the subject of the study is interpersonal
communication among happily married couples in Bandung. The data
collection process was obtained through in-depth interviews and direct
observation of informants. The results showed that interpersonal
communication among happily married couples included two symbols, verbal
and non-verbal. Both of them include support of the partner's expectations,
giving time to be together with a partner, not easy to be suspicious of a partner,
hugging, kissing, and always smiling at a partner and never refusing sex. All of
these things will make a happier marriage relationship.

Kata kunci:
Simbol;
Pernikahan;
Verbal;
Non verbal.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui simbol verbal pada pasangan
suami istri bahagia dan simbol non verbal pada pasangan suami istri bahagia.
Penelitian ini menggunakan landasan teori yaitu Interaksi Simbolik George
herbert mead, Teori Hubungan dialektik leslie A. Baxter dan Teori Manajemen
Privasi Komunikasi Sandra Petrinio.Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan paradigma konstruktivisme dan subyek penelitiannya adalah
komunikasi antarpribadi pada pasangan suami istri bahagia di Bandung. Proses
pengumpulan data di peroleh melalui wawancara mendalam dan observasi
langsung terhadap informan.Hasil penelitian menunjukan bahwa komunikasi
antarpribadi pada pasangan suami istri bahagia meliputi dua simbol yaitu
verbal dan non verbal. Keduanya meliputi Support harapan pasangan, memberi
waktu kebersamaan dengan pasangan, Tidak gampang curiga dengan
pasangan, memeluk, mencium dan selalu tersenyum pada pasangan dan tidak
pernah menolak hubungan seks. Semua hal tersebut membuat hubungan
pernikahan akan menjadi lebih bahagia.

Alamat Korespondensi:
E-mail: zhafirah88@gmail.com (Zhafirah)

Pendahuluan

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat berdiri sendiri dan manusia adalah makhluk
sosial, yaitu makhluk yang memiliki kecenderungan menyukai dan membutuhkan kehadiran
sesamanya sebagai kebutuhan dasar yang disebut kebutuhan sosial. Maka, manusia sebagai makhluk
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social harus bisa berinterasksi dengan baik. Interksi yang baik ditimbulkan dari proses komunikasi yang
baik pula. Komunikasi antarpribadi yang berlangsung antara dua orang: yang seorang sebagai
komunikator, yang menyampaikan pesan; yang seorang lagi sebagai komunikan, yang menerima pesan
(Widyastuti, 2018; Zakiah, 2002). Seluruh proses komunikasi terjadi di antara beberapa orang, namun
banyak interaksi tidak melibatkan seluruh orang di dalamnya secara akrab (Hendrayani, 2019).
Keterampilan komunikasi merupakan salah satu cara bagi seseorang untuk mengungkapkan sesuatu
yang ada di pikirannya (Afifah et al., 2016). Manusia saling berhubungan satu dengan lainnya melalui
komunikasi dan dengan komunikasi pula manusia memenuhi segala kebutuhan hidupnya (Karel et al.,
2014). Salah satu hubungan yang dilakukan oleh manusia adalah hubungan pernikahan.

Perkawinan merupakan salah satu aktivitas individu yang pada umumnya akan terkait pada
suatu tujuan yang ingin dicapai individu yang bersangkutan. Pernikahan menyatukan dua orang
manusia, dua keluarga besar yang saling bertolak belakang dari segi adat istiadat dan budaya, serta
perilaku yang berbeda(Indahyani, 2013). Empat tugas dan kewajib dalam perkawinan adaah 1)
pemebegian tuags dan tanggungjawab, komunikasi, sek dalam perkawinan, dan 4) penerimaan akan
perubaha (Naibaho & Virlia, 2017). Perkawinan dapat membuat hidup seseorang lebih bahagia
memberi kepuasan emosional dan seksual serta meningkatkan kesejahteraan secara finansial
(Utamidewi et al., 2017). Pernikahan didasari atas rasa ketertarikan terhadap dua makhluk hidup yang
berlawanan jenis sehingga timbulah rasa sayang, rasa cinta dan rasa peduli. Komunikasi adalah hal
terpenting dalam pernikahan. Tujuan perkawinan yang mulia adalah membina keluarga bahagia, kekal,
abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, maka terdapat pengaturan mengenai hak dan
kewajiban suami istri masing-masing (Harahap & Lestari, 2018).

Tanpa adanya kesadaran akan kesatuan tujuan yang harus dicapai bersama, maka dapat
dibayangkan bahwa rumah tangga itu akan mudah mengalami hambatan-hambatan, yang akhirnya
akan dapat menuju keretakan rumah tangga yang dapat berakibat lebih jauh. Oleh karena itu
diharapkan setiap pasangan memiliki visi dan misi yang sama dalam menjalani kehidupannya sebagai
sepasang suamiistri. Tujuan sebenarnya sangat mulia jika dilandasi untuk saling memberi yang terbaik
bagi pasangannya. Kesepakatan dapat dijadikan dasar yang kokoh untuk membina kehidupan keluarga
yang harmonis. Adanya perbedaan itu menimbulkan beberapa konflik perbedaan. Jika komunikasi
antara suami dan istri lancar dan berjalan dengan baik, maka pernikahan juga akan berjalan dengan
baik walau diterpa oleh beberapa masalah yang terjadi di dalam pernikahan. Namun jika komunikasi
suami dan istri tidak lancar dan terhambat maka masalah yang terjadi tidak dapat ditangani dengan
baik sehingga, pernikahan akan mudah goyah. Suami dan istri harus menjadi teman dan sahabat yang
baik. Jadi, kebahagian suatu perkawinan tidak hanya terletak pada faktor cinta saja, salah satu faktor
yang penting adalah komunikasi interpersonal antar pasangan suami istri (Arwan, 2018). Hubungan
komunikasi interpersonal adalah komunikasi terpenting dalam sebuah pernikahan.

Beberapa penelitian yang dilakukan tentang pentingnya komunikasi interpersonal dalam
pekawinan. Penelitian Harahap & Lestari, (2018) menunjukkan hasil analisis regresi ganda diperoleh
nilai F sebesar 15,284 dengan hasil signifikansi sebesar 0,000 (p<0,01) artinya hipotesis dalam
penelitian ini diterima yaitu terdapat hubungan antara komitmen dan komunikasi interpersonal
dengan kepuasan pernikahan pada suami yang memiliki istri bekerja. Indahyani, (2013) menunjukkan
upaya mempertahankan hubungan yang harmonis pernikahan beda agama melakukan komunikasi
antar pribadi dengan cara saling terbuka, mengkomunikasikan segala hal yang terjadi, saling
menghormati dan saling mengingatkan termasuk dalam hal ibadah, menjaga komitmen untuk saling
membahagiakan, saling memahami karakter dan keinginan pasangan, saling mengalah bila ada konflik
dengan menekan ego masing-masing, dan mereka telah memberikan kebebasan kepada anak untuk
memilih agama sesuai keinginan anak-anaknya. Penelitian (Kurniawati, 2013) menunjukkan Faktor
komunikasi sangatlah penting dalam menjalani kehidupan perkawinan karena komunikasi merupakan
sarana untuk mengetahui atau memahami satu sama lain sehingga terciptanya suatu keterbukaan
yang secara tidak langsung memperlancar jalannya penyesuaian perkawinan. Maka dari itu, dengan
banyaknya perbedaan yang ada antara suami dan istri maka kedua belah pihak harus selalu menjaga
kebersamaan dengan dasar komunikasi antar pribadi yang efektif. Setiap pasangan harus menerapkan
segala prinsip dalam komunikasi antar pribadi. Dengan adanya keterbukaan maka tidak akan ada
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prasangka atau curiga satu sama lain. Dengan adanya empati, maka tidak akan nada yang merasa susah
sendirian. Dengan adanya sikap positif, maka segala cobaan yang datang akan dilalui bersama. Dengan
adanya perasaan sama, maka tidak akan ada perasaan saya yang paling berkuasa atau saya yang
berpenghasilan lebih besar. Dan yang terakhir, dengan adanya saling mendukung maka kesuksesan
membina sebuah rumah tangga akan mudah tercapai. Dalam komunikasi, dan mmpermudahkan
komukisimaka disepakatilah symbol dalam interaksi.

Simbol-simbol yang digunakan dalam berinteraksi dan komunikasi tidaklah mutlak bersifat
universal yang berlaku untuk semua wilayah atau daerah. Interaksi Simbolik yang popular dengan
“Mind, Self, and Society” mengenai hubungan antara simbol dan interaksi, nteraksi simbolik
membentuk sebuah jembatan antara teori yang berfokus pada individu-individu dan teori yang
berfokus pada kekuatan social (P. K. D. Putri, 2016). Interaksi simbolik pada intinya menjelaskan
tentang kerangka referensi untuk memahami bagaimana manusia, bersama dengan orang lain,
menciptakan dunia simbolik dan bagaimana cara dunia membentuk perilaku manusia (Hutapea, 2016).
Apapun wujudnya tindakan manusia akan dapat dimengerti apabila seseorang mampu. Interaksi
simbolik adalah suatu paham yang manyatakan bahwa hakekat terjadinya interaksi sosial antara
individu dan antarindividu dengan kelompok, kemudian antara kelompok dengan kelompok dalam
masyarakat (Indriani, 2016). Interaksi simbolik dilakukan dengan menggunakan bahasa, sebagai salah
satu simbol yang terpenting dan isyarat (Amie, 2013). Akan tetapi, simbol bukan merupakan faktor-
faktor yang telah terjadi, dia merupakan suatu proses berlanjut yaitu suatu proses penyampaian
makna. Jadi, dalam komunikasi sangat dibutuhkan sebuah interkasi symbol, karena dengan adanya
symbol-simbol yang disepakati maka komunikasi dapat dilakukan dengan baik.

Penelitian ini bertujuan mengetahui simbol verbal pada pasangan suami istri bahagia dan simbol
non verbal pada pasangan suami istri bahagia. Penelitian ini dilakukan mengingat pentingnya
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan pernikahan. Hasil penelitian dapat
memebrikan kajian yang lebih real tentang kondisi yang terjadi dan bisa digunakan sebgai acuan dalam
melakukan penelitian selanjutnya.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sebagaimana yang telah didefinisikan oleh
(Bogdan & Taylor, 1975) bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menhasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari sekelompok orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati (Moleong, 2017). Penelitian kualitatif ditujukan untukmemahami
fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. Partisipan ini adalah orang-orang
yang diajak berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, dan
persepsinya. Strategipenelitian bersifat fleksibel, menggunakan aneka kombinasi dari teknik-
teknikuntuk mendapatkan data yang valid (Sukmadinata, 2009). Berdasarkan haltersebut, metode
penelitian kualitatif dilakukan secara intensif, peneliti ikut mengamati dan mencatat hal-hal yang dapat
membantu proses penelitian dapat berjalan dengan baik. Dalam penelitian yang dilakukan, teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data meliputi Pengamatan (Observasi), Wawancara Kualitatif, serta
Studi Kepustakaan (Cresswel, 2013).

Pemilihan informan dilakukan dengan strategi purposive. Strategi ini menghendaki informan
dipilih berdasarkan pertimbangan peneliti dengan tujuan tertentu. Dijadikan informan dengan
pertimbangan bahwa merekalah yang paling mengetahui informasi yang akan diteliti. Informan dalam
penelitian ini adalah pasangan suami dan istri di kota Bandung. Proses pendekatan terhadap informan
dilakukan dengan cara pendekatan struktural, dimana peneliti melakukan kontak dengan beberapa
pasangan suami dan istri di kota Bandung guna meminta izin dan kesediannya untuk diteliti.
Berdasarkan pendekatak struktural ini, peneliti mendapatkan nama nama pasangan guna menjadi
informan. Serta Pendekatan personal (rapport), dimana peneliti berkenalan dengan beberapa
pasangan suami istri di kota Bandung dan melakukan pendekatan secara personal agar informasi dapat
diberikan dengan baik.
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Guna mengatasi penyimpangan dalam menggali, mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis
data hasil penelitian, peneliti melakukan triangulasi data baik dari segi sumber data maupun triangulasi
metode. Langkah dalam Triangulasi Datamemungkinkan dilihat kembali akan kebenaran informasi
yang dikumpulkan diperiksa kembali bersama-sama dengan informan. langkah ini memungkinkan
dilihat kembali akan kebenaran informasi yang dikumpulkan selain itu, juga dilakukan cross checkdata
kepada narasumber lain yang dianggap paham terhadap masalah yang diteliti. sementara dalam
triangulasi metode, mencocokan informasi yang diperoleh dari satu teknik pengumpulan data
(wawancara mendalam) dengan teknik observasi berperan serta. penggunaan teori aplikatif juga
merupakan atau bisa dianggap sebagai triangulasi metode, seperti menggunakan teori interaksi
simbolik juga pada dasarnya adalah praktik triangulasi dalam penelitian ini. Penggunaan triangulasi
mencerminkan upaya untuk mengamankan pemahaman mendalam tentang unit analisis. Unit analisis
dalam penelitian ini adalah komunikasi antarpribadi pasangan suami istri Bahagia.

Hasil dan pembahasan

Studi Interaksi Simbolik Pada Pasangan Suami Istri di Bandung

Komunikasi interpersonal merupakan aktivitas yang dilakukan sehari-hari, dan merupakan
cara untuk menyampaikan dan menerima pikiran, informasi, gagasan, perasaan serta emosi antara dua
orang termasuk suami istri. Suami istri berkomunikasi pastilah dengan bertatap muka dan dalam
jarak/proksemik yang dekat atau intim. Dengan keintiman ini, maka diharapkan komunikasi yang
berlangsung akan lebih efektif dan dapat menjadi dasar dari proses memahami kehidupan bersama.
Suami. Efektivitas komunikasi interpersonal dimulai dengan lima kualitas umum yang dipertimbangkan
yaitu keterbukaan (openess), empati (empathy), sikap mendukung (supportiviness), sikap positif
(positiveness), dan kesetaraan (equality) (Rubani, 2011).

Keterbukaan adalah kunci awal yang efektif untuk menghadapi tantangan dan memecahkan
persoalan dalam kehidupan berumah tangga. Hendaknya suami istri saling terbuka dan menyampaikan
perasaan serta keinginan dirinya secara leluasa. Dalam kehidupan keseharian, masing-masing bisa
mengungkapkan keinginan hati dan perasaan tanpa ada ketakutan dan sumbatan. Masing-masing
menyampaikan kisah diri dan nasihat kepada pasangannya. kesediaan diri untuk menerima masukan
dan kritikan dari pasangannya. Tidak menutup diri dari kritik yang ditujukan atas kelemahan dan
kekurangan diri. Apabila suami dan istri telah merasa benar sendiri, dan mereka menutup masukan-
masukan dari pihak lain, itu adalah awal dari kerapuhan hidup berumah tangga. Namun jika suami istri
saling terbuka, pernikahan akan jauh dari konflik karena akan terhindar dari kesalahpahaman.
Keterbukaan merupakan kunci dimana suami istri bertukar pikiran dan saling menerima saran(Cherni,
2013; Novianti et al., 2017). Dengan komunikasi yang terbuka diharapkan tidak akan ada hal-hal yang
tertutup, sehingga apa yang ada pada diri suami juga diketahui oleh istri, demikian sebaliknya.
Bersama-sama dengan sikap saling percaya dan sikap suportif, sikap terbuka mendorong timbulnya
saling pengertian, saling menghargai dan paling penting-saling mengembangkan kualitas hubungan
interpersonal(Masturi, 2010; Rustan, 2013). Walaupun berkomunikasi merupakan salah satu
kebiasaan dan kegiatan kita sepanjang kehidupan, namun tidak selamanya dan pasti akan memberikan
hasil sebagaimana diharapkan. Seperti pada pasangan suami istri yang terpisah secara fisik adalah
munculnya prasangka dan kecurigaan terhadap pasangannya, namun semua itu akan dapat
dihindarkan bila diantara pasangan suami istri tersebut terdapat saling keterbukaan.

Empati pada pasangan adalah hal yang dibangun oleh pasangan suami istri dalam menjalani
rumah tangga. Hasil dari suami atau istri mendengarkan pasangannya dengan penuh perhatian, dan
bersedia menerima pesan dari pasangan (Etika Sari & Herawati, 2017). Hal ini merupakan hal yang vital
guna terciptanya komunikasi yang baik. Empati adalah bagaimana suami atau istri merespon
pasangannya seolah-olah dia juga mengalami hal yang dihadapi oleh pasangannya tersebut. Empati
adalah disaat seseorang bisa ikut merasakan perasaan orang lain. Hal tersebut sesuai dengan Teori
Interaksi Simbolik George Herbert Mead yang menyatakan bahwa kemampuan untuk merefleksikan
diri tiap individu dari penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain, dan teori interaksionisme
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simbolis adalah salah satu cabang dalam teori sosiologi yang mengemukakan tentang diri sendiri (the-
self) dan dunia luarnya.

Sikap mendukung akan efektif bila dalam diri seseorang ada perilaku supportif. Maksudnya
satu dengan yang lainnya saling memberikan dukungan terhadap pesan yang disampaikan.
Sikap mendukung adalah sikap yang mengurangi sikap defensif dalam berkomunikasi yang dapat
terjadi karena faktor-fakor personal seperti ketakutan, kecemasan, dan lain sebagainya yang
menyebabkan komunikasi antar pribadi akan gagal, karena orang defensif akan lebih banyak
melindungi diri dari ancaman yang ditanggapinya dalam komunikasi ketimbang memahami pesan
orang lain(Rahayu, 2015; Utami et al., 2012). Mendukung pasangan akan menjadikan pernikahan akan
lebih positif. Hal ini sesuai dengan Teori Hubungan Dialektik Leslie A. Baxter bahwa dialog memberikan
peluang untuk mencapai kesatuan dalam perbedaan. Sikap mendukung akan menyatukan pasangan
suami istri yang berbeda namun mereka saling mendukung satu sama lain hingga mencapai titik
kesatuan.

Berpikir positif yaitu memiliki perilaku positif yakni berpikir positif terhadap diri sendiri dan
orang lain. Berpikir positif pada pasangan suami istri menjadikan jiwa keduanya lebih tentram dan
damai. melihat hal-hal kebaikan, sisi-sisi kelebihan dari pasangan, bukan mencari-cari kesalahan,
kelemahan, kekurangan dan hal-hal negatif dari pasangan. Jika seorang suami atau istri selalu berpikir
negatif makan akan selalu mendapatkan kelemahan dan kekurangan pasangannya. Tidak ada manusia
sempurna di muka bumi ini. Semua memiliki sisi kelemahan, sebagaimana pasti juga memiliki sisi
kekuatan. Semua orang memiliki kekurangan, sebagaimana ia juga memiliki kelebihan. Kalaupun
melihat hal yang kurang dan lemah dari pasangan, adalah menjadi kewajiban suami atau istri untuk
melakukan perbaikan dan pembinaan, agar bisa lebih baik dan lebih kuat. Bukan untuk dicela, dicacat,
dicaci maki, dan diadili sisi kelemahan dan kekurangannya. Maka dari itu suami maupun istri jangan
menjadikan kelemahan sebagai titik pandang pertama melihat pasangan. Menjadikan kelebihan dan
kebaikannya sebagai titik pandang, sehingga berbagai kelemahan yang ada lebih bisa diterima, untuk
diperbaiki dan ditingkatkan. Sikap positif dalam komunikasi antarpribadi dengan sedikitnya dua cara;
(1) menyatakan sikap positif dan (2) secara positif mendorong orang yang menjadi teman Kkita
berinteraksi. Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari komunikasi antarpribadi(Londa et
al., 2014). Pertama, komunikasi antarpribadi terbina jika orang memiliki sikap positif terhadap diri
mereka sendiri. Orang yang merasa negatif terhadap diri sendiri selalu mengkomunikasikan perasaan
ini kepada orang lain, yang selanjutnya barangkali akan mengembangkan perasaan negatif yang sama.
Sebaliknya, orang yang merasa positif terhadap diri sendiri mengisyaratkan perasaan ini kepada orang
lain, yang selanjutnya juga akan merefleksikan perasaan positif ini. Kedua, perasaan positif untuk
situasi komunikasi pada umumnya sangat penting untuk interaksi secara efektif. Dorongan positif ini
mendukung citra-pribadi kita dan membuat kita merasa lebih baik (Panggabean et al., 2018).

Tanggung jawab adalah dalam kehidupan suami istri ada beberapa hal yang harus ditunaikan
oleh keduanya. Mengatur tanggung jawab antara keduanya menjadi hal penting yang lazim dilakukan
agar kehidupan rumah tangga menjadi terarah, tugas-tugas tertata, dan tujuan-tujuan mulia keluarga
mudah dicapai. Menjadikan rumah tangga terarah, teratur dan tercapai tujuan mulianya merupakan
diantara tanggung jawab suami dan istri. Tanggung jawab suami istri diatur oleh hukum juga agama.
Seperti tanggung jawab suami yaitu menafkahi, mendidik serta membimbing keluarga agar tidak
terjadi penyimpangan lalu tanggung jawab istri adalah melayani suami, menaati suami juga mendidik
dan membesarkan anak dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan Teori Hubungan Dialektik Leslie A.
Baxter yaitu Dialog adalah wacana yaitu komunikasi tentang rencana. Tanggung jawab untuk
mewujudkan rencana masa depan keluarga sehingga pernikahan akan lebih bahagia karena masing
masing pasangan mempunyai komitmen dalam tanggung jawab itu(Asmarina & Lestari, 2018; Laela,
2014; Putri & Lestari, 2015).

Dalam kehidupan pasangan, dialektika antara persoalan publik dan privat kerap terjadi, namun
pasangan suami istri tidak terlalu mempersoalkan hal tersebut. Bahkan mereka mampu untuk
menghormati peroalan-persoalan publik dan privat pasangan mereka masing-masing. Dialektika ini
menunjukkan adanya kontradiksi akan semua harapan yang dimiliki seseorang mengenai
hubungannya dengan kenyataan yang sedang dijalani. Secara umum, harapan mengenai hubungan



102 Jurnal Penelitian dan Pengembangan Sains dan Humaniora, Vol 4(2) Oktober 2020, h. 97-108

biasanya memiliki standar yang tinggi dan ideal. Teori dialektika berusaha menjelaskan bagaimana
orang hidup dan bagaimana mengelola kontradiksi-kontradiksi ini. Dalam hal idealitas hubungan,
ketiga responden seakan-akan bersepakat bahwa hubungan sejenis bukanlah hubungan yang langgeng,
karena sifatnya sementara saja. Karena itu pasangan suami istri sepakat bahwa dalam menjalin
hubungan, mereka menggunakan prinsip mengalir saja tanpa adanya target-target tertentu, apalagi
harus menjalin hubungan yang ideal.

Komitmen adalah hal paling dasar dalam membina hubungan rumah tangga. Komitmen
adalah sesuatu yang harus dipegang erat bagi pasangan suami istri. setiap pasangan akan melakukan
apa pun agar hubungannya berhasil, masalah bisa terselesaikan, dan tidak hanya memikirkan
kepentingan diri sendiri. Saat terjadi perselisihan antar pasangan, ada begitu banyak pilihan dalam
meresponnya. Jika pasangan suami istri amat mementingkan keberlangsungan hubungan, maka setiap
terjadi konflik mereka akan mengingat tujuan utama sejak awal dalam menjalani hubungan. Maka
pasangan yang lebih banyak berpikir untuk melindungi hubungannya agar dapat senantiasa langgeng,
tidak akan memanjangkan masalah. Komitmen dibutuhkan kerja keras dan mengesampingkan ego
masing-masing pasangan suami istri. Sebuah komitmen sangat berdampingan dengan prioritas
pernikahan. Jika pasangan suami istri berusaha untuk menjaga komitmen dan meprioritaskan
pernikahannya maka pernikahan akan terhindar dari konflik dan lebih bahagia. Hal ini sesuai dengan
Teori Hubungan Dialektik Leslie A. Baxter yaitu Dialog adalah wacana yaitu sebuah komitmen harus
dibicarakan dari sejak menjalin hubungan rumah tangga. Tanpa komitmen maka rumah tangga tidak
akan terjalin dengan baik.

Kepercayaan adalah satu poin penting dalam memelihara pernikahan. Kepercayaan
merupakan sebuah harapan positif sehubungan dengan tingkah laku orang lain. Kurangnya
kepercayaan akan membuat suasana pernikahan menjadi tidak menyenangkan. Kemesraan akan
hilang seiring dengan kebahagiaan pernikahan. Rasa tidak percaya bukan hanya meliputi kesetiaan
pasangan saja. Namun juga mempercayai suami maupun istri sesuai perannya. Jika tidak kepercayaan
sudah timbul, prasangka dan rasa saling merendahkan akan timbul. Rumah tangga pun tak lagi menjadi
tempat yang nyaman bagi istri juga suami. Jika salah seorang pasangan merasa ragu dengan
pasangannya, maka akan muncul rasa tidak aman dan mudah terluka. Hal tersebut menyebabkan
pernikahan yang telah dibangun bisa terancam. Maka dari itu, pasangan suami istri harus saling
terbuka dan jujur dengan pasangannya. Sehingga kepercayaan yang telah dipupuk dari awal
pernikahan tidak akan sirna seiring berjalannya waktu. Hal tersebut sesuai dengan Teori Interaksi
Simbolik George Herbert Mead yang menyatakan bahwa kemampuan untuk menggunakan simbol
yang mempunyai makna sosial yang sama, dimana tiap individu harus mengembangkan pikiran mereka
melalui interaksi dengan individu lain. Dengan itu pasangan suami maupun istri harus memupuk rasa
percaya pada pasangannya agar terjalin pernikahan yang bahagia.

Waktu kebersamaan merupakan hal terpenting bagi suami istri. Setelah pernikahan mencapai
usia yang lebih matang ada kalanya suami istri jarang menyempatkan waktu untuk bersama. Hal ini
dapat menimbulkan rasa jenuh, rasa kurangnya warna dalam pernikahan. Seiring berjalannya waktu,
seharusnya sebuah pernikahan menjadi lebih matang dan berusaha untuk menjadikan pernikahan
lebih berwarna. Suami maupun istri pun sibuk dengan aktivitas masing-masing. Suami berkerja, istri
mengurus rumah tangga, maka jika tidak ada waktu bersama suami maupun istri tidak dapat
berkomunikasi dengan lancar dan private. Dengan itu, waktu kebersamaan penting untuk menjadikan
pernikahan lebih bermakna. Walaupun hanya berbincang atau berkomunikasi di kamar, maupun
kencan berdua, akan memupuk rasa cinta lebih dalam terhadap pasangan. Hal ini sesuai dengan Teori
Hubungan Dialektik Leslie A. Baxter yaitu dialog bersifat estetis. Keindahan yang diciptakan oleh kedua
pasangan akan timbul disaat waktu bersama yang diluangkan oleh pasangan suami istri. Ruang
komunikasi merupakan sebuah ruang dimana pasangan suam istri dapat bertukar fikiran dengan
menggunakan komunikasi non verbal. Bahasa tubuh, rayuan, candaan, pelukan, ciuman maupun hal
yang lebih mesra dapat dilakukan dalam ruang komunikasi. Hal ini membuat pasangan suami istri akan
menjadi lebih mesra. Segala hal dalam komunikasi non verbal dapat dilakukan dalam ruang komunikasi.
Hal tersebut sesuai dengan Teori Manajemen Privasi Komunikasi Sandra Petronio, yaitu pada satu sisi
batasan ini orang menyimpan informasi privat untuk diri mereka sendiri. Dan pada sisi yang lain orang
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membuka beberapa informasi privat kepada orang lain dalam relasi sosial mereka. Ketika batasan
informasi dibagikan, batasan disekelilingnya disebut batasan kolektif (collective Boundary). Dan
informasi itu tidak hanya mengenai diri, informasi ini menjadi milik hubungan yang ada. Ketika
informasi privat tetap disimpan oleh seorang individu, dan tidak dibuka maka batasannya disebut
batasan personal. Maka, Ruang komunikasi adalah ruang yang private untuk pasangan suami istri.

Jarak komunikasi terkadang membuat pasangan suami istri dilanda beberapa konflik. Jarak
terkadang memang memisahkan dua individu yang saling mencintai. Namun hal itu dapat dihindari jika
keduanya mempunyai rasa percaya dan komitmen pada pasangannya. Suami istri berkomunikasi
pastilah dengan bertatap muka dan dalam jarak yang dekat atau intim. Dengan keintiman ini, maka
diharapkan komunikasi yang berlangsung akan lebih efektif dan dapat menjadi dasar dari proses
memahami kehidupan bersama. Suami istri akan memahami peran dan fungsinya masing-masing
dalam keluarga. Mereka bisa saling melengkapi satu sama lain karena mereka selalu
mengkomunikasikan segala hal yang sedang mereka rasakan atau pikirkan. Aspek penting lainnya
dalam komunikasi antar pribadi adalah adanya hubungan dua arah. Dalam hal ini perlunya
keseimbangan antara dua pihak yang berkomunikasi, adanya timbal balik antara suami dan istri saat
berkomunikasi akan terus mengakrabkan hubungan yang sedang terbina. Hal tersebut sesuai dengan
Teori Interaksi Simbolik George Herbert Mead yaitu hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan
dikonstruksikan oleh tiap individu ditengah masyarakat, dan tiap individu tersebut terlibat dalam
perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, yang pada akhirnya mengantarkan manusia dalam
proses pengambilan peran di tengah masyarakatnya. Karena disaat suami istri ada jarak komunikasi
dengan era jaman teknologi jaman sekarang tidak dipungkiri bahwa mereka akan menggunakan sosial
media yang dapat dilihat oleh publik. Namun tetap suami maupun istri harus mengontrol segala yang
akan di post di sosial media tersebut.

Dalam suatu hubungan antarpribadi yang ditandai oleh kesetaraan, ketidaksepakatan dan
konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami perbedaan yang pasti ada ketimbang sebagai
kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain. Pemahaman terhadap situasi kondisi dan juga konflik
sangat berpengaruh terhadap efektivitas komunikasi antar pasangan suami-istri. Seperti pada kasus
istri yang harus dapat menerima konsukuensi dari pekerjaan suami yang memiliki jam kerja yang tidak
tentu dan istri juga harus selalu siap ditinggal suami untuk pergi menjalankan tugas sewaktu-waktu
menyebabkan mereka menghadapi berbagai macam konflik seperti terganggunya komunikasi antar
kedua pasangan yang disebabkan jarak yang jauh membuat mereka harus tergantung pada media yang
tidak jarang menyebabkan komunikasi berjalan kurang lancar. Selain itu faktor-faktor dari dalam diri
kedua pasangan seperti keterbukaan dan kepercayaan sangatlah berperan baik dalam menciptakan
maupun menyelesaikan konflik itu sendiri. Seperti telah diuraikan pada latar belakang permasalahan
bahwa komunikasi antar persona melibatkan faktor keterbukaan. Sehubungan dengan hal tersebut,
dalam konteks ini ada beberapa pemikiran teoritik yang mendasarinya.

Ekspresi cinta merupakan reaksi terbesar manusia dalam menyatakan cinta kepada
pasangannya. Senyuman, tatapan mata bahkan hubungan seks pun merupakan ekspresi cinta dari dua
manusia yang mencintai. Tidak hanya itu saja, pengorbanan, memaafkan pasangan jika pasangan
mempunyai salah, kesetiaan merupakan hal yang dikategorikan sebagai ekspresi cinta. Tidak heran
bahwa ekspresi cinta adalah pengungkapan cinta terbesar bagi sebuah hubungan. Hal tersebut sesuai
dengan Teori Manajemen Privasi Komunikasi Sandra Petronio, yaitu pada satu sisi batasan ini orang
menyimpan informasi privat untuk diri mereka sendiri. Ekspresi cinta terkesan private dikarenakan
banyak hal yang lebih intim yang diungkapkan melalui ekspresi cinta. Hal ini membuat pernikahan akan
lebih bahagia karena bumbu-bumbu manis pernikahan tidak sirna.

Hubungan seks bukan sekedar berintim secara raga, tetapi juga berintim dengan jiwa pasangan.
Di samping itu seks juga bukan sekedar melakukan hubungan intim, pasangan suami istri dapat
berintim dengan kontak fisik dan bermesraan. Kontak fisik dalam hubungan intim mengenalkan
pasangan suami istri secara jauh lebih dalam. Seks merupakan hubungan yang turut menyertakan
komitmen. Saat suami dan istri berhubungan intim, ini adalah bagian penyatuan komitmen untuk
menyerahkan diri dan saling menjaga. Hubungan seks juga menjadikan pasangan suami istri lebih
bahagia. Hal ini sesuai dengan Teori Manajemen Privasi Komunikasi Sandra Petronio, yaitu pada satu
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sisi batasan ini orang menyimpan informasi privat untuk diri mereka sendiri karena hubungan seks
adalah hal yang sangat private dalam rumah tangga dan tidak bisa menjadi konsumsi publik. Menurut
Griffin, privasi adalah thefeeling that one has the right in own private information (perasaan bahwa
seseorang berhak untuk memiliki informasi privat) (Griffin, E.M, 2003). Sementara Louis Brandies
dalam (Holtzman, 2006) mengatakan privasi adalah hak untuk menyendiri, hak yang paling
komprehensif, dan hak yang paling dihargai oleh manusia beradab. Menurut Sobur untuk mewujudkan
privasi manusia memanipulasi ruang (space) dalam bentuk, memanipulasi secara fisik, perilaku sosial,
maupun secara psikis (Sobur, 2001). Privasi menjadi penting karena memungkinkan seseorang merasa
terpisah dari orang lain. Privasi juga membuat seseorang merasa menjadi pemilik yang sah dari suatu
informasi. Di samping itu, menurut Petronio ada risiko yang bisa terjadi ketika seseorang melakukan
pembukaan pribadi pada orang yang salah, atau mengungkapkan pada saat yang tidak tepat,
mengatakan terlalu banyak hal tentang dirinya sendiri, atau terlalu mencurigai orang lain (Petronio,
2002).

Pernikahan yang sehat membuat pasangan suami istri semakin bahagia. Hal ini membuat
pasangan suami istri menjadi sehat secara mental, karena menyadari bahwa pasangannya mendukung
sepenuhnya. Komunikasi verbal membantu segala aspek dalam mewujudkan pernikahan yang bahagia.
Pernikahan bahagia berarti meliputi segala aspek yaitu keterbukaan pada pasangan, Empati Terhadap
Pasangan, Sikap mendukung, berpikir positif, mempunyai rasa tanggung jawab, berkomitmen serta
memupuk rasa percaya pada pasangan. Segala aspek tersebut sangat berhubungan satu sama lain. Di
dalam pernikahan yang bahagia, masing-masing pihak akan berusaha menghindari perdebatan dan
lebih saling menghormati. Sepasang suami istri yang pernikahannya bahagia juga tidak akan
mementingkan diri sendiri. Pasangan suami istri akan lebih mengutamakan kepentingan keluarga serta
bersedia saling membantu dalam setiap kesempatan. Pada pernikahan bahagia, segala aspek didukung
bukan hanya dari komunikasi verbal, namun juga didukung dari aspek non verbal. Segala aspek dimulai
darisentuhan, senyuman, ekspresi, pelukan, ciuman, dan hubungan seks. Simbol non verbal juga
menjadikan karakter kita secara kasat mata. Lewat perilaku nonverbalnya, seseorang dapat
mengetahui suasana emosional pasangannya. Segala hal dan aspek yang terdapat dalam simbol non
verbal pasangan suami istri akan berdampak pada pernikahan. Jika pasangan suami istri ingin
membahagiakan pernikahannya, maka segala hal-hal baik yang terdapat dalam simbol non verbal
maupun simbol verbal harus ditonjolkan

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti dapat menyimpulkan
bahwapernikahan bahagia dimulai dari komitmen. Komitmen yang terbentuk merupakan pondasi
dalam pernikahan. Pernikahan yang sehat membuat pasangan suami istri semakin bahagia. Hal ini
membuat pasangan suami istri menjadi sehat secara mental, karena menyadari bahwa pasangannya
mendukung sepenuhnya. Komunikasi verbal membantu segala aspek dalam mewujudkan pernikahan
yang bahagia. Pernikahan bahagia berarti meliputi segala aspek yaitu keterbukaan pada pasangan,
Empati Terhadap Pasangan, Sikap mendukung, berpikir positif, mempunyai rasa tanggung jawab,
berkomitmen serta memupuk rasa percaya pada pasangan. Segala aspek tersebut sangat berhubungan
satu sama lain. Di dalam pernikahan yang bahagia, masing-masing pihak akan berusaha menghindari
perdebatan dan lebih saling menghormati. Sepasang suami istri yang pernikahannya bahagia juga tidak
akan mementingkan diri sendiri. Pasangan suami istri akan lebih mengutamakan kepentingan keluarga
serta bersedia saling membantu dalam setiap kesempatan. Pada pernikahan bahagia, segala aspek
didukung bukan hanya dari komunikasi verbal, namun juga didukung dari aspek non verbal. Segala
aspek dimulai darisentuhan, senyuman, ekspresi, pelukan, ciuman, dan hubungan seks. Simbol non
verbal juga menjadikan karakter kita secara kasat mata. Lewat perilaku nonverbalnya, seseorang dapat
mengetahui suasana emosional pasangannya. Segala hal dan aspek yang terdapat dalam simbol non
verbal pasangan suami istri akan berdampak pada pernikahan. Jika pasangan suami istri ingin
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membahagiakan pernikahannya, maka segala hal-hal baik yang terdapat dalam simbol non verbal
maupun simbol verbal harus ditonjolkan.
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